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ABSTRACT

This study analyzes the meaning behind sexist humor in five of Dean KT’s YouTube
Shorts using Roland Barthes’ semiotic analysis. It finds that the objectification and devaluation
of women are systematically reproduced through humor techniques such as wordplay,
misunderstanding, allusion, ridicule, naivety, absurdity, and repetition. This humor, which
often evokes a sense of audience superiority and arises from deliberate incongruity,
consistently portrays women as objects of spectacle and male fantasy—closely aligned with
patriarchal ideology and Laura Mulvey’s concept of the Male Gaze. Though packaged as light
entertainment, this form of sexist humor constitutes symbolic violence that normalizes the
reduction of women to objects in digital spaces, exploiting their sexuality, private domains,
physical appearance, and emotional responses as strategies to attract viewers and perpetuate
gender inequality.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis makna di balik humor seksis dalam lima video YouTube
Shorts Dean KT menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, menemukan bahwa
objektivikasi dan perendahan perempuan secara sistematis direproduksi melalui penggunaan
teknik humor seperti permainan kata, kesalahpahaman, alusi, cemoohan, kenaifan, absurditas,
dan pengulangan. Humor ini, yang kerap memancing perasaan superioritas penonton dan
muncul dari inkongruensi yang disengaja , secara konsisten menampilkan perempuan sebagai
objek tontonan dan fantasi maskulin, yang sangat selaras dengan ideologi patriarki dan konsep
Male Gaze Laura Mulvey. Meskipun dikemas sebagai hiburan ringan, humor seksis ini
merupakan bentuk kekerasan simbolik yang menormalisasi reduksi perempuan menjadi objek
di ruang digital, memanfaatkan seksualitas, ranah privat, penampilan fisik, dan reaksi
emosional mereka sebagai strategi menarik penonton dan melanggengkan ketidaksetaraan
gender.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, isu kekerasan
terhadap perempuan masih menjadi
permasalahan krusial yang memerlukan
perhatian serius. Data terbaru dari Sistem
Informasi Online Perlindungan
Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA)
menunjukkan bahwa mayoritas korban
kekerasan  di Indonesia  adalah
perempuan, dengan kekerasan seksual
menjadi bentuk kekerasan yang paling
banyak terjadi, mencapai 4.897 kasus per
1 Januari 2025 hingga saat ini, di mana
data ini diambil pada 4 Juni 2025
(SIMFONI-PPA) . Tren ini diperkuat oleh
Komnas Perempuan tahun 2024 yang
melaporkan peningkatan signifikan kasus
kekerasan Dberbasis gender terhadap
perempuan, yaitu 330.097 kasus, naik
14,17%  dari  tahun  sebelumnya
(komnasperempuan.go.id). Peningkatan
kasus ini tidak dapat dilepaskan dari
representasi dan cara pandang terhadap
perempuan dalam berbagai ranah,

termasuk media digital..

Sebagai salah satu  bentuk
kekerasan seksual yang diatur dalam UU
TPKS, tindak kekerasan seksual terdiri
atas pelecehan seksual fisik dan pelecehan
seksual non-fisik. Salah satu bentuk
pelecehan seksual non fisik yang kerap
terabaikan namun memiliki dampak
merusak adalah kekerasan seksual non
fisik, terutama dalam bentuk humor
seksis. Penelitian oleh (Yasmine &
Gusnita, 2024). menunjukkan bahwa

humor seksis sering kali dinetralisasi
atau diabaikan, padahal ini merupakan

bentuk kekerasan yang serius.

Humor sendiri adalah sesuatu
yang mengandung unsur  tawa,
kesenangan, sindiran, dan ejekan,

namun humor seksis secara spesifik

merendahkan, menghina,
menstereotipkan, atau
mengobjektifikasi seseorang

berdasarkan jenis kelaminnya (Aprianti

dan kawan kawan., 2022).

Walaupun tidak secara spesifik
menyebutkan "humor seksis" sebagai
tindak pidana, perilaku yang terkandung
di dalamnya dapat dijerat oleh regulasi
yang ada. Misalnya, Pasal 4 Ayat (1)
huruf a Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2022 tentang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual (UU TPKS) secara
jelas menyebutkan pelecehan seksual
non-fisik sebagai tindak pidana. Pasal 5
UU TPKS lebih lanjut menjelaskan
bahwa "Setiap Orang yang melakukan
perbuatan seksual secara nonfisik yang
ditujukan terhadap tubuh, keinginan
seksual, dan/atau organ reproduksi
dengan maksud merendahkan harkat
dan martabat seseorang berdasarkan
seksualitas dan/atau  kesusilaannya,
dipidana karena pelecehan seksual
nonfisik, dengan pidana penjara paling
lama 9 (sembilan) bulan dan/atau
pidana  denda  paling banyak
Rp10.000.000,00 (sepuluh juta
rupiah).”(peraturan.bpk.go.id).



Ini berarti kekerasan seksual non-
fisikk mencakup segala perbuatan,
termasuk ucapan, isyarat, atau bahkan
humor vyang Dbersifat seksual dan
merendahkan martabat ~ seseorang.
Implikasi dari pandangan yang mereduksi
perempuan sebagai objek sangat terlihat
dalam konteks media digital, di mana
perempuan sering dijadikan objek hasrat
atau bahan lelucon, yang pada akhirnya
menormalisasi  perilaku merendahkan.
Fenomena ini, di mana perempuan
dilecenkan melalui humor verbal dan
visual demi  keuntungan, menjadi
perhatian serius di platform seperti
YouTube.

Salah satu contoh penyalahgunaan
ini adalah eksploitasi humor seksis pada
konten YouTube, seperti yang terlihat
pada kanal WKWK Project dalam
segmennya yang berjudul "BBK" (Bocah-
Bocah Kosong). Program komedi tersebut
menampilkan tiga perempuan muda yang
digambarkan tidak memiliki pengetahuan
luas, lalu menjadikan mereka objek
komedi dengan menertawakan
kekosongan  pengetahuan  tersebut.
Contoh lainnya adalah konten prank
rayuan terhadap perempuan yang
dilakukan oleh Hans TV, di mana dalam
video-videonya perempuan dijadikan
target dan reaksi mereka dieksploitasi
sebagai bahan humor untuk tontonan

publik.

Selain  contoh-contoh  tersebut
peneliti mengindikasi terjadi ekploitasi

humor seksis dalam video Shorts
"APAKAH KALIAN MELIHAT
GUNUNG" milik Dean KT. Dean KT
sendiri adalah seorang streamer dan
YouTuber gaming dengan 1,47 juta
subscriber dan jutaan penonton bulanan
(DEANKT’s YouTube Stats (Summary
Profile) - Social Blade Stats, 2025),
dalam video tersebut Dean KT
melakukan reaksi terhadap seorang
wanita. la menunjuk layar sambil
berkata, "Aku melihat gunung, Kak.
Kak, melihat gunung, ada di situ,
genyoy," secara tersirat merujuk pada
payudara perempuan tersebut sebagai

bahan lelucon.

Tindakan tersebut merupakan
objektifikasi seksual karena mereduksi
wanita menjadi  sekadar  bagian
tubuhnya, yakni  payudara, dan
menjadikannya bahan lelucon.
Sebagaimana  didefinisikan oleh
(Barbara L. Fredrickson & Tomi-Ann
Roberts, 1997), objektifikasi seksual
adalah  pengalaman  diperlakukan
sebagai tubuh (atau kumpulan bagian
tubuh) yang dinilai terutama untuk
penggunaannya (atau konsumsi) oleh

orang lain.

Adegan tersebut kemudian
diunggah sebagai video Shorts dan telah
ditonton 7,3 juta kali. Kejadian ini
menyoroti bagaimana humor seksis,
meskipun seringkali dianggap enteng,
dapat berkontribusi pada normalisasi
objektifikasi dan pelecehan terhadap



perempuan di ranah publik digital.

Urgensi untuk meneliti fenomena
ini semakin diperkuat oleh dominasi
YouTube sebagai salah satu platform
digital paling berpengaruh. Per Februari
2025, YouTube menduduki peringkat
kedua sebagai jejaring sosial paling
populer di dunia dengan 2,53 miliar
pengguna aktif bulanan, tepat di bawah
Facebook (Statista, 2025). Di Indonesia
sendiri, YouTube memiliki 139 juta
pengguna pada awal tahun 2023,
menjadikannya negara keempat dengan
jumlah pengguna YouTube terbanyak di
dunia (Annur, 2023).

YouTube sendiri menyediakan
cara monetisasi penonton melalui fitur
AdSense. Sebagaimana diatur pada
(Dasar-dasar AdSense - Bantuan Google
AdSense). Hal ini menjadikan YouTube
bukan hanya tempat berbagi video, tetapi
juga  sumber  penghasilan  yang
berkelanjutan. Namun, potensi ekonomi
yang menggiurkan ini tak jarang
disalahgunakan oleh pihak-pihak yang
tidak  bertanggung  jawab  demi
mendapatkan views dan keuntungan
pribadi, seringkali dengan mengorbankan

kualitas dan etika konten.

Meskipun  YouTube memiliki
Panduan Komunitas yang mengatur jenis
konten yang boleh diunggah (YouTube’s
Community Guidelines - YouTube Help),
hal ini tidak cukup menjaga kelayakan
konten secara keseluruhan, mengingat

volume video yang diunggah setiap

harinya sekitar 2,6 juta video (How
Many Videos Are on YouTube?, 2025).
Oleh  karena itulah, dibutuhkan
kesadaran pribadi dari para YouTuber
untuk memahami konten mana yang
layak ditayangkan dan mana yang tidak,
demi terciptanya platform yang inklusif

dan terbebas dari humor seksis.

Penelitian ini  hadir untuk
mengetahui makna di balik humor
seksis yang disampaikan dalam konten
YouTube  Dean KT. Dengan
menganalisis fenomena ini, diharapkan
penelitian ini  dapat memberikan
kontribusi  pada upaya kolektif
menciptakan ruang digital yang lebih
aman dan beretika bagi semua, serta
meningkatkan  kesadaran  tentang

dampak negatif humor seksis.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan makna di balik humor
seksis yang disampaikan dalam konten
youtube Dean.

KERANGKA TEORETIS

Teori Male Gaze — Laura Mulvey

Teori Male Gaze menjelaskan
bagaimana media, terutama media visual,
membingkai perempuan sebagai objek
pandangan laki-laki heteroseksual. Dalam
sistem patriarki, laki-laki ditempatkan
sebagai subjek aktif yang memiliki kuasa
untuk melihat, sementara perempuan

menjadi objek pasif untuk dinikmati



secara visual. Teori ini berakar dari
psikoanalisis dan menunjukkan bahwa
konstruksi visual dalam media tidak netral,
tetapi berperan dalam membentuk cara
pandang patriarkal. Dalam konteks konten
YouTube, male gaze dapat hadir melalui
pilihan kamera, interaksi verbal, hingga
narasi yang mereduksi perempuan menjadi

objek seksual atau lelucon.
Feminisme Radikal

Feminisme radikal berpandangan
bahwa sistem patriarki adalah akar utama
dari penindasan terhadap perempuan. Sistem
ini bekerja secara sistematis melalui
dominasi sosial, budaya, ekonomi, dan
simbolik. Humor seksis, meskipun tampak
ringan, dalam pandangan feminisme radikal
merupakan bentuk kekerasan simbolik yang
melegitimasi ketimpangan gender.
Pelecehan verbal dalam bentuk humor
dianggap memperkuat struktur kuasa
patriarkal dengan menormalisasi
objektifikasi dan  stereotip  terhadap
perempuan, terutama dalam ruang digital

seperti media sosial dan YouTube.
Konsep Humor Seksis

Humor seksis adalah jenis humor
yang secara khusus menyerang atau
merendahkan  seseorang  berdasarkan
gender, terutama perempuan. la dapat
disampaikan secara verbal maupun non-
verbal, dan sering kali disamarkan sebagai
"candaan biasa". Padahal, humor semacam
ini memperkuat stereotip negatif dan bisa

berdampak pada psikologis  korban.

Penelitian ini menempatkan humor seksis
sebagai bentuk kekerasan non-fisik yang
beroperasi secara simbolik di ruang publik

digital dan perlu dikaji secara kritis.

Klasifikasi Teknik Humor — Arthur
Asa Berger

Arthur Asa Berger (1993)
mengklasifikasikan teknik humor ke

dalam empat kategori utama:

e Humor Bahasa (Language):
permainan kata, sarkasme, ironi,

hinaan.

e Humor Logika (Logic):
absurditas, kebetulan,

pengulangan.

e Humor Identitas  (ldentity):
stereotip, parodi, imitasi,

karikatur.

e Humor  Tindakan  (Action):
ekspresi wajah, gerakan tubuh,

penampilan fisik.

Klasifikasi ini  digunakan untuk
memahami bagaimana lelucon
dikonstruksi dalam video dan bagaimana
la menyampaikan pesan seksis melalui

berbagai strategi naratif dan visual.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk memahami makna di
balik humor seksis dalam konten
YouTube Dean KT secara mendalam.



Pendekatan ini dipilih karena tidak
bertujuan untuk melakukan generalisasi
atau prediksi, melainkan untuk
menghasilkan pemahaman atau insight
terhadap realitas sosial yang kompleks. Hal
ini sejalan dengan pendapat Pawito (2007)
bahwa pendekatan kualitatif "berfokus pada
deskripsi dan interpretasi terhadap realitas
sosial yang dikaji, bukan pada pengujian
hipotesis secara kuantitatif*  (dalam
Rahardjo dkk., 2024).

Metode analisis yang digunakan
adalah semiotika Roland Barthes, karena
mampu mengurai struktur makna dalam
pesan media melalui sistem tanda. Menurut
Barthes (dalam Rahardjo dkk., 2024), tanda
memiliki dua tingkat signifikasi: denotasi
sebagai makna literal dan konotasi sebagai
makna kultural atau ideologis. Lebih lanjut,
Barthes memperkenalkan konsep mitos,
yaitu konotasi yang telah mengalami proses
naturalisasi dan menjadi wacana dominan
dalam masyarakat. Dalam konteks ini,
humor seksis tidak dilihat sebagai lelucon
netral, tetapi sebagai bentuk ideologi yang
bekerja secara simbolik melalui narasi,

visual, dan struktur humor itu sendiri.

Objek dalam penelitian ini adalah
lima konten video YouTube Shorts yang
diproduksi oleh Dean KT. Video-video
tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan
jumlah penayangan, popularitas, serta
adanya indikasi kuat terhadap penggunaan
humor seksis. Peneliti memfokuskan
analisis pada tanda-tanda verbal dan non-

verbal yang muncul dalam video, termasuk

judul, dialog, ekspresi wajah, gestur, serta

framing visual.

Dalam pengumpulan data, teknik
yang digunakan adalah dokumentasi dan
arsip, yaitu dengan mengamati dan
mencatat elemen-elemen penting dari
konten yang diteliti. Menurut Rahardjo
dkk. (2024, him. 49), teknik dokumentasi
dalam penelitian kualitatif "melibatkan
analisis terhadap materi audiovisual yang
relevan, tanpa adanya intervensi terhadap

objek penelitian™.

Data yang terkumpul kemudian
dianalisis  menggunakan  klasifikasi
teknik humor dari Arthur Asa Berger
(1993), yang mencakup empat kategori:
bahasa (language), logika (logic),
identitas (identity), dan tindakan (action).
Fokus utama penelitian ini berada pada
teknik bahasa dan identitas, seperti pun,
sarkasme, stereotip, parodi, hingga
absurditas. Dengan demikian, analisis
diarahkan untuk melihat bagaimana
struktur humor tersebut digunakan untuk
menyampaikan ~ pesan  seksis  dan

memperkuat ideologi patriarkal.

Melalui metode ini, penelitian ini
tidak hanya berupaya membongkar
konstruksi makna dalam humor, tetapi
juga menyoroti bagaimana media digital
turut mereproduksi ketimpangan kuasa
gender melalui bentuk hiburan yang
tampak ringan namun sarat makna

simbolik..



HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa
seluruh konten video Dean KT yang
dianalisis secara konsisten menampilkan
humor seksis yang mereproduksi mitos
patriarkal tentang perempuan. Dalam lima
video YouTube Shorts yang diteliti, humor
seksis tidak hanya muncul dalam bentuk
verbal, tetapi juga melalui elemen non-
verbal, teknik visual, dan struktur naratif

yang sengaja dibentuk.
Teknik Humor Seksis yang Dominan

Berdasarkan klasifikasi Arthur Asa
Berger (1993), humor dalam video Dean

KT banyak menggunakan teknik:

e Permainan kata (pun):
memanfaatkan ambiguitas atau
makna ganda, seperti dalam
penggunaan kata "gunung" untuk

merujuk pada payudara.

e Alusi (allusion): rujukan tidak
langsung pada hal-hal berkonotasi
seksual yang sudah dikenal dalam
budaya populer.

o Kesalahpahaman
(misunderstanding): situasi
komedi yang muncul akibat
ambiguitas komunikasi, terutama

pada dialog antara karakter.

e Kenaifan (naivete):  karakter
perempuan ditampilkan polos atau
tidak sadar sedang dilecehkan,

sehingga menjadi sasaran lelucon.

e Absurditas (absurdity) dan
pengulangan (repetition) juga
digunakan untuk memperkuat
efek kelucuan dan menjebak
audiens dalam tawa yang secara
ideologis merendahkan

perempuan.
Objektifikasi dan Mitos Patriarkal

Dalam seluruh video, ditemukan
mitos dominan berupa objektifikasi dan
seksualisasi perempuan sebagai objek
hiburan. Mitos ini hadir dalam berbagai
bentuk:

e Vlog 1 mengasosiasikan tubuh
perempuan dengan “‘gunung”,
simbol alam yang dijadikan objek

visual dan seksual.

e Vlog 2 menormalisasi
pengungkapan  ranah  privat
perempuan dalam format tanya-

jawab berkonotasi seksual.

e« Vlog 3 mempermainkan warna
alat kelamin perempuan sebagai
topik humor, yang menguatkan
budaya body shaming dan

pelecehan visual.

e Viog 4 menyampaikan bahwa
perempuan seharusnya ‘“hanya
dilihat, bukan didengar”, sesuai
mitos lama dalam budaya

patriarki.

e Vlog 5 mengeksploitasi respons
emosional perempuan  (Adel)
untuk  kepentingan  hiburan,



menggambarkan perempuan
sebagai makhluk pasif yang layak

dijadikan bahan candaan.
Male Gaze dan Kekerasan Simbolik

Temuan ini memperkuat teori Male
Gaze dari Laura Mulvey, di mana laki-laki
(dalam hal ini Dean sebagai kreator)
berperan sebagai subjek aktif yang
memandang, mengarahkan, dan
mengontrol narasi, sementara perempuan
direduksi menjadi objek pasif yang dinilai

dan dikomentari.

Dari perspektif feminisme radikal,
humor dalam video ini merupakan
kekerasan simbolik yang tidak kentara
namun berbahaya. la bekerja dengan
mengaburkan pelecehan dalam bentuk
kelucuan, sehingga sulit dikenali, namun
sangat efektif dalam  menormalisasi
subordinasi perempuan di ruang publik
digital (Aprianti dkk., 2022; Longhurst
dkk., 2008).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
humor seksis dalam konten YouTube Dean
KT bukanlah bentuk hiburan yang netral,
melainkan sarana yang secara sistematis
mereproduksi ideologi patriarkal melalui
objektifikasi dan perendahan terhadap
perempuan. Dengan menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes,
ditemukan bahwa makna tersembunyi
dalam humor tersebut dibentuk melalui

berbagai teknik, seperti permainan Kkata,

sarkasme, stereotip, dan absurditas.
Teknik-teknik ini bekerja sebagai tanda-
tanda ideologis yang memperkuat mitos
sosial tentang perempuan sebagai objek

visual dan seksual.

Lebih lanjut, melalui kacamata
male gaze dan feminisme radikal, konten
yang ditampilkan Dean KT dapat
dipahami sebagai bagian dari kekerasan
simbolik yang menormalkan subordinasi
perempuan dalam ruang digital. Humor
yang diproduksi tidak hanya menghibur,
tetapi juga membentuk pola pikir publik
yang menganggap objektifikasi sebagai
hal yang lumrah, terutama di kalangan
remaja yang menjadi audiens utama
platform seperti YouTube.

Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa bentuk-bentuk humor
yang tampak ringan sekalipun perlu
dikritisi secara etis dan ideologis,
terutama dalam konteks media sosial
yang memiliki jangkauan luas dan
pengaruh besar terhadap konstruksi sosial

terkait gender.

REKOMENDASI
1. Rekomendasi Akademis

Penelitian lanjutan disarankan untuk
memperluas objek kajian pada
platform dan jenis humor lain di
media sosial, serta memperdalam
analisis dengan melibatkan persepsi
audiens. Hal ini penting untuk
memahami sejauh mana humor seksis

diterima, ditolak, atau dinormalisasi



dalam keseharian pengguna media
digital.

Rekomendasi Praktis

Penelitian ini  diharapkan bisa
menghadirkan ~ kesadaran  kepada
jurnalis media online guna senantiasa
berpegang  teguh  pada  etika
jurnalistik, khusunya independensi
dengan lebih adil dalam mencari
sumber utama untuk menanggapi isu
terkait karena melihat dari hasil
penelitian, Selain itu, saran peneliti
untuk media di Indonesia adalah
untuk tidak membingkai sebuah
peristiwa terlalu jauh sehingga
mengabaikan objektifitas dan
keakuratan karena pada dasarnya,
berita bertujuan memberi informasi

yang faktual kepada pembacanya.

Rekomendasi Sosial

Masyarakat, terutama pengguna media
sosial, perlu memiliki literasi digital
dan kesadaran kritis terhadap konten
hiburan yang dikonsumsi. Humor seksis
seringkali dinormalkan karena
dibungkus dalam komedi ringan. Oleh
karena itu, penting untuk mendorong
pembentukan budaya digital yang
inklusif dan berkeadilan gender, di
mana konten yang mendiskriminasi
atau merendahkan dapat dikenali dan
dikritisi secara kolektif.
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